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ABSTRAK 

Laura Wati Situmorang, Nim 3213122046, Folklor Batu Guru Mandele  pada 

Masyarakat Desa Parmonangan Kecamatan Pakkat Kabupaten  Humbang 

Hasundutan. Program Studi Pendidikan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri medan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cerita Batu Guru Mandele yang 

berkembang pada masyarakat desa Parmonangan, menganalisis pengaruhnya 

terhadap adat istiadat setempat, serta mengkaji persepsi masyarakat, baik generasi 

tua maupun muda, terhadap cerita ini di masa kini. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

didasarkan pada teori interpretatif simbolik oleh Clifford Geertz, yang 

memandang budaya sebagai sistem makna yang di ekspresikan melalui simbol. 

Dalam konteks ini, cerita Batu Guru Mandele dipahami sebagai simbol budaya 

yang mencerminkan nilai-nilai spiritual, struktur sosial, dan kepercayaan 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita Batu Guru Mandele 

masih memiliki pengaruh terhadap praktik adat dan kepercayaan masyarakat, 

meskipun mengalami pergeseran makna ditengah arus zaman yang mulai terpapar 

modernisasi. Bagi masyarakat yang memegang tradisi, folklor ini menjadi 

pengajaran dan penghubung spiritual dengan leluhur. Cerita ini juga menampilkan 

pentingnya simbol-simbol lokal dalam menjaga identitas budaya dan 

berkelanjutan tradisi. Oleh karena itu, pelestarian serta pemaknaan ulang cerita 

Batu Guru Mandele penting agar tetap relevan dengan konteks kehidupan masa 

kini tanpa kehilangan akar budayanya. 
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